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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skipsbersumber dari

pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diangkat Haputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RelpifdionesiaNomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapngahdebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistemartulifrab

dilambangkan dengan huruf,

dalam tulisan translierini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tamgasebagian dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan|  Tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim ] je

z Ha h ha (dengan titik di bawah
z Kha kh ka dan ha

2 Dal d de

5 Zal z zet (dengan titik di atas)
D Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah
b Ta t te (dengan titik dibawah
L Za z zet (dengan titik di bawah)

iX
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C.| co| o

—

L G-

x| Q

C.

| s| | 3

£

2. Vokal
a. Vokal tunggal:
Tanda Vokal

b. Vokal Rangkap:

Tanda

¢

=

)

Contoh:
S ---- kaifa
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Huruf Latin

a

Huruf Latin

ai

au

dss - haula




c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah dan alif a A dengan garis di atas
Fatheah dan ya a A dengan garis di atas
Kasrah dan ya 1 | dengan garis di atas
s Dammah dan wau a U dengan garis di atas
Contoh:
Jé ---- gala Jé ---- qgila
o0 - rama Jsa ---- yagilu
3. Ta marburah

a. TransliterasiTa’ Marbwah hidup adalah "t".
b. TransliterasiTa’ Marbuah mati adalah "h".
c. JikaTa’ Marbwah diikuti kata yang menggunakan kata sandaitj("al-

"), dan bacaannya terpisah, malka& Marbwah tersebut ditransliterasikan

dengan "h".
Contoh:
SR TS — raudah al-afal
5 sl Anaal) —omeeem al-Madmah al- Munawwarah
dally oo Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasisyaddahatau tasydd dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh:
A e—— nazzala
oAl e al-birru

Xi
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5. Kata Sandang "J"
Kata sandangdJ" jika bertemu dengan hurufamariyyahditransliterasikan
dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung "Ka hertemu dengan huruf
syamsiyyah maka bacaannya mengikuti huruf awal kata terselamgan

menambahkan huruf “a” sebelumnya, lalu diikuti ceem¢anda penghubung "-

Contoh:
plal) -oeeeeee al-qalamu

o) —eeeee asy-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitatapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nam@, dian sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada namadéik ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permul&ahmat.
Contoh:
2easla g J g )Y -----Wa nz Muhammadun il rasil
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ABSTRAK

Kebutuhan konsumen yang beragam memacu pelaka usahyediakan
berbagai produk barang atau jasa. Konsumen dengadalm memenuhi
kebutuhannya namun disisi lain konsumen tidak mehgti&an kondisi produk
yang ditawarkan oleh pelaku usaha. Sehingga tideng produk yang diterima
oleh konsumen berdampak negatif. Konsumen dituamdr selektif dalam
mengkonsumsi produk barang atau jasa. Produk ydaly tiedarkan oleh pelaku
usaha, tidak jarang terdapat cacat yang kemudiamnmbellkan kerugian pada
konsumen yang bersifat kerugian material atau figikg membahayakan jiwa
konsumen. Pelaku usaha harus bertanggung jawabkatagian yang dialami
oleh konsumen, namun masih banyak konsumen yangalraenerima kerugian
yang dialaminya tanpa meminta pertanggungjawabanpetaku usaha. Hal ini
dikarenakan konsumen tidak mengetahui haknya ataygting jawab dari pelaku
usaha, padahal konsumen sudah dirugikan. Oleh &atanpenelitian tentang
pemberian ganti rugi pada konsumen ini sangat ldik@n khususnya pada
produk cacat yang kemudian berakibat kerugian gadaumen.

Pokok masalah yang digunakan dalam skripsi iniaddahencoba untuk
mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam dah¥agat (1) dan (2) UU
No0.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam pembeaati rugi
khususnya akibat dari cacat produk. Penyusun meancolendeskripsikan
keduanya sebelum melakukan perbandingan.

Jenis penelitian skripsi ini adaléibrary research,penelitian dengan cara
menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan dan mekgaddata yang diperoleh
dari berbagai sumber yang berkaitan dengan juderid€katan yang digunakan
adalah normatif yaitu meneliti bagaimana ketentketentuan yang ada pada
keduanya yaitu bagaimana pandangan Hukum IslamUdaang Undang No. 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam @eambganti rugi dan
kemudian mencari persamaan dan perbedaanya.

Undang Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungansumen
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran konsumearkumelindungi dirinya dan
menumbuhkan kesadaran pelaku usaha agar bertangguugb dalam
menjalankan usahanya. Sehingga konsumen mendapatdpegan hukum.
Dalam pasal 19 ayat (1) Undang Undang No. 8 Tal9®9 tentang Perlindungan
Konsumen disebutkan bahwa pelaku usaha bertanggwad atas kerugian yang
dialami konsumen akibat dari mengkonsumsi produigy@diedarkan oleh pelaku
usaha. Dalam Hukum Islam prinsip pertanggungjawabarupakan prinsip dasar
karena berkaitan dengan amanah. Ada bebarapa @eEmatan perbedaan dalam
ketentuan pemberian ganti rugi dari Hukum Islam tbdang Undang No. 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan dalam bidang perindanstdan
perdagangan dewasa ini semakin banyak barang mgagaigang ditawarkan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perkembangénologi dan
informatika juga sangat berperan besar dalam megapehi bidang
perindustrian dan perdagangan. Dengan teknologn aengat membantu
kualitas dan kuantitas dalam memproduksi barangpata jasa, sedangkan
informatika telah memperluas ruang gerak dalam marken dan
menyalurkan barang maupun jasa. Semakin banyakgaléku usaha yang
memproduksi barbagai macam kebutuhan masyarakatkenbersaing untuk
dapat menarik masyarakat agar mengkonsumsi prodtdng) atau jasa yang
ditawarkan. Kondisi tersebut memberikan manfaataparhsyarakat karena
kebutuhan masyarakat dapat dengan mudah terperumhum di sisi lain
masyarakat dituntut agar selektif dalam mengkonsirasang maupun jasa
yang aman untuk digunakan. Produk yang telah dfmendgkan sering
terdapat cacat ataupun rusak yang dapat merugikarsyarakat yang
mengkonsumsi baik itu merugikan secara materi ataupdapat

membahayakan jiwa seseorang.
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Masyarakat sebagai konsumen yang memakai barangustgasa
yang ditawarkan oleh pelaku usaha, konsumen pasiai gang lemah karena
merupakan pihak yang sering dirugikan. Pelaku usabacari keuntungan
yang besar dengan modal yang kecil dan konsumenadieobjek dalam
usaha tersebut. Kesadaran konsumen akan haknyanjasgja sangat rendah.
Hal ini yang mengakibatkan pelaku usaha tidak metabhggung jawab akan
kerugian yang diderita konsumen. Ada beberapa kgesug berkaitan dengan
kerugian yang dialami oleh konsumen akibat dariakdsan atau kelalaian
produsen misalnya pada produk minuman ringan yargakanya terdapat
cacat yaitu bocor, setelah konsumen mengkonsurasi mengakibatkan sakit
dan kerugian yang tidak hanya bersifat fisik (mehayakan jiwa seseorang)
tetapi juga materi karena manfaat dari produk bersdelah berkurang.
Padahal salah satu syarat perjanjian jual belindafukum Islam adalah
barang yang diperjualbelikan haruslah bermanfaat &ernilai baik bahkan
bila berkurang sedikit saja, apabila pembeli tidedda maka dapat
membatalkan perjanjian tersebut walaupun transetah terjadi. Undang
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan #woes dibentuk
untuk meningkatkan kesadaran konsumen agar melgnddirinya dan
menumbuhkan kesadaran pelaku usaha agar tumbulp gijar dan
bertanggung jawab. Perlindungan terhadap konsumendrupakan hal yang
baru bagi konsumen di Indonesia, sebelum adanyatindndang tentang

Perlindungan Konsumen ini, sangat sulit bagi koresummtuk menuntut ganti
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rugi karena hanya berdasarkan perbuatan melawamhgRasal 1365 KUH
Perdatd)

Pengertian konsumen dalam Undang Undang Repuldiniesia No.8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen adalaApsetang pemakai
barang dan/atau jasa yang tersedia dalam masyabaiktbagi kepentingan
diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhhigup lain dan tidak untuk
diperdagangkah. Ada beberapa definisi konsumen dan mengandung
pengertian yang luas, sebagaimana yang diungkapkanPresiden Amerika
Serikat, John F. Kennedy;onsumers by definition include us d&Hecara
definisi, semua kita termasuk konsum&m)alam ekonomi, ada dua macam
konsumen yaitu konsumen antara dan konsumen aKbinsumen antara
adalah setiap orang yang mendapatkan barang asauujatuk digunakan
dengan tujuan membuat barang atau jasa lain uniplrdhgangkan
sedangkan konsumen akhir adalah setiap orang yamgdapatkan dan
menggunakan barang atau jasa untuk tujuan mememithituhannya dan
tidak untuk diperdagangkan kembali. Dengan melieatgertian di atas maka
konsumen menurut Undang Undang No.8 Th 1999 tenRewjndungan
Konsumen adalah konsumen akhir. Oleh karena prathukjasa yang sampai

pada konsumen tidak secara langsung atau melakmtaea maka akan sering

! Muhammad Eggi H Suzett®engetahuan tentang Hukurhttp://www.google.com
akses 11 Januari 2007.

% pasal 1 ayat (2) Undang Undang Perlindungan Koesuxo.8 Tahun 1999.

% ShidartaHukum Perlindungan Konsumedakarta: Grasindo, 2000), him. 2
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timbul produk yang cacat dikarenakan dari prosesygeran barang atau
distribusi.

Definisi konsumen yang sesuai dengan prinsip-grinsimum
perlindungan konsumen dalam Islam, konsumen adaletiap orang,
kelompok atau badan hukum pemakai suatu harta betala jasa karena
adanya hak yang sah, baik ia dipakai untuk pemakaldir ataupun untuk
proses produksi selanjutn§@alam hukum Islam tidak membedakan antara
pemakai awal dengan pemakai akhir seperti dimakdathm definisi
konsumen menurut UU No.8 Th 1999. Hal ini membawagaruh pada
definisi konsumen yang harus dilindungi dalam Iskarena konsumen dalam
Islam termasuk semua pemakai barang, baik itu dipgéngsung habis
ataupun sebagai alat perantara untuk produksi jsatga karena keadilan
adalah milik semua orang, apakah ia berkedudukdmagse individu,
kelompok atau publfk Maksud dari hak yang sah menurut definisi konsume
dalam Islam tersebut adalah untuk mengecualikaniligegang tidak sah
sehingga risiko pemakaian tidak dapat ditanggued pemilik barang sesuai
dengan asas tanggung jawab.

Dari definisi konsumen dapat dilihat bahwa perlingan konsumen
menurut Islam lebih tegas karena juga mengatuangnhalal haramnya suatu
produk dan bagaimana cara dari pemenuhan kebut@edangkan dalam

hukum ekonomi tidak mengatur masalah tersebut,damngatur pemenuhan

* MuhammadTema Khusus Etika Bisnis dalam Islafvipgyakarta: AMP YKPN, 2004),
him.171.

5 Ibid, him.172.
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kebutuhan tanpa melihat dari aspek moralitas. Tematuakan berdampak

tentang ketidakadilan dalam kehidupan masyarakat.

Kerugian yang diderita seseorang karena perbuatamgdain harus

diberi ganti rugi yang disebut dengalawabir (penutup maslahat yang

hilang). Jawabir diberlakukan terhadap pelaku kerusakan secaraldérs

tidak disengaja, lalai, sadar, lupa dan bahkarate&p orang gila serta anak-

anak. Adapun penyebab dari penyebab ganti rugi yaitu:

i

Daman ltlaf ini merupakan ganti rugi yang berkaitan dengan
kerusakan atas harta benda dan juga terhadap mwaadggota
tubuh manusia. Dalam kaitannya dengan perlindurkgaisumen
maka perbuatan ini termasuk cacat produk yang dapatiderai
atau bahkan merenggut nyawa produsen.

Danmin 'Agdin yaitu terjadinya suatu akad atau transaksi sebagai
penyebab adanya ganti rugi atau tanggung jawab.

Wad'u Yadinyaitu ganti rugi akibat kerusakan barang dari
perbuatan mengambil harta orang lain tanpa izin gkmti rugi
kerusakan barang yang masih berada di tangan peapadila
barang belum di serahkan dalam akad yang sah.

Danvn al-Hailzlah (penahanan) yaitu perbuatan atau kesepakatan
yang menyebabkan seseorang membatasi orang laiok unt
menggunakan atau berbuat terhadap hartanya.

Danman al-Maghmr yaitu ganti rugi atau tanggung jawab karena
kerugian yang ditimbulkan oleh perbuatan tipu d@&@huir)’.

Dari kelima penyebab ganti rugi di atas yang akiatths dalam hal

ini adalahDaman Itlaf karena ganti rugi ini berkaitan dengan kerusakataha

ataupun jiwa seseorang yaitu ketika cacat padaugrddpat mengakibatkan

kerugian pada konsumen baik itu kerugian yang taranateriil atau

membahayakan jiwa seseorang maka pelaku usahailtkaajmemberikan

® Muhammad & Alimin, Etika & Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam,
(Yogyakarta: BPFE, 2004), him. 234.

7 Ibid, him 235.
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ganti rugi. Sifat dari kerugian cacat produk inipda dimasukkan dalam
perbuatan tersalah atau ketidaksengajaan. Dalargepab ganti rugi ini
kurang mendapat perhatian baik pihak produsen atalpnsumen sendiri
karena minimnya pengetahuan tentang perlindungasukoen.

Dalam Pasal 19 ayat (1) No. 8 Tahun 1999 tentamjnBengan
Konsumen disebutkan bahwa pelaku usaha bertanggwap memberikan
ganti rugi atas kerusakan, pencemaran, dan/atawiker konsumen akibat
mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang dihasilkan diperdagangkan.
Dari sini dapat diketahui bahwa tanggung jawab lpelasaha meliputi
tanggung jawab memberikan ganti rugi atas kerusakam pencemaran.
Dasar pertanggungjawaban pelaku usaha tidak hasgpaya produk barang
atau jasa yang cacat akan tetapi juga meliputiladgaugian yang dialami
oleh konsumen.

Dengan melihat kondisi tentang minimnya pengetahukatam
perlindungan konsumen baik dari pihak konsumen igeddn juga pelaku
usaha dalam pemberian ganti rugi terhadap kerugarg dialami oleh
konsumen dalam produk cacat, Hal ini memberikanekgmtan pada
penyusun untuk meneliti perlindungan konsumen dglamberian ganti rugi
dengan studi komparatif hukum Islam dan pasal H éb) dan (2) UU No.8

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaata$, terdapat

beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalamipanehi. Antara lain:
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1. Bagaimana pandangan Hukum Islam dan Pasal 19 ayataf (2) UU
No0.8 Tahun1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam pembgaati
rugi khususnya akibat dari cacat produk ?

2. Apa persamaan dan perbedaan antara Hukum IslarRakai 19 ayat (1)
dan (2) UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan skioren dalam

pemberian ganti rugi khususnya akibat dari cacadydt ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, yangadndnjuan
penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam dan P&sayat (1) dan
(2) UU No.8 Tahun 1999 tentang pemberian ganti malgbat dari
produk cacat.

b. Untuk menambah pengetahuan konsumen, menumbuhlsaddan
dan kepedulian dalam melindungi dirinya dan menurkbo
kesadaran pelaku usaha agar bertanggung jawab qm&ksanaan
pemberian ganti rugi.

2 Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai erik

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konsibuagi

khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan stlain Ipada

khususnya.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkia@sadaran
konsumen akan hak-haknya dan juga kesadaran pekdtua dalam

melaksanakan tanggung jawab dalam pemberian gegti r

D. Telaah Pustaka

Bahan pustaka atau buku-buku yang digunakan dalamuligsan
skripsi ini adalah yang berhubungan dengan pentigdo konsumen
khususnya dalam pemberian ganti rugi.

Dalam buku karya Muhammad & AliminEtika & Perlindungan
konsumen dalam Ekonomi Islasecara umum buku tersebut membahas
tentang ekonomi Islam baik itu bisnis Islam atauptika dalam persaingan
bisnis dan implementasinya. Dalam buku ini juga In@has tentang
perlindungan konsumen dalam hukum ekonomi Islam #adudukan
produsen dan konsumen yang mencakup hak mendapaat rugi,
penyebab terjadinya, ukuran dan hak mendapatkdingh@ngan hukum. Buku
ini tidak secara mendalam membahas masalah gamjtkhwsusnya produk
cacat dalam hukum Islam hanya pengertian saja.

Kitab karya Abdul al Razzak SanhuwuMaszdir al Haq jilid 4,
membahas tentang ganti rugi dalam Hukum Islam nadmiam hal ini
khususnya masalah sewa menyewa atau ganti rugaataifalam buku karya
Rachmat Syafe'Figih Muamalahmembahas masalah Figh Muamalah dan
salah satunya yang berkaitan dalam bahasan skrigglalah macam-macam
hak pembeli diantaranya hak khiy yaitu khiyar syarat, khigr majelis dan

Khiyar ‘Aib.
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Sebagai sumber data penulis menggundkagiang Undang Republik
Indonesia No0.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Kores) Buku karya
Ahmadi Miru & Sutarman Yodd;lukum Perlindungan Konsumemembahas
tentang pasal demi pasal dalam UU No.8 tahun 168fang Perlindungan
Konsumen berikut teori dan komentar, digunakan kintnemperjelas
pembahasan mengenai UU No.8 Tahun 1999 tentangindRergan
Konsumen. Sedangkan dalam buku karangan Janusafidafang berjudul
Hukum PerlindungarKonsumenberisi tentang perlindungan konsumen di
Indonesia, tanggung jawab pelaku usaha, hak darmajikmm konsumen
maupun pelaku usaha dan juga upaya hukum yang mlitenkonsumen
apabila terjadi sengketa.

Sedangkan dalam skripsi yang telah lalu ada bebegrapg berkaitan
dengan pembahasan judul ini diantaran&rfindungan Konsumen dalam
Perjanjian Baku ditinjau dari Perspektif Hukum Ista® Dalam skripsi ini
hanya membahas tentang perjanjian baku yang ditakakeh pelaku usaha
terhadap konsumen yang sering merugikan pihak koesu Sedangkan
skripsi lain yang berkaitan dengan perlindungan skomen adalah
“Pelaksanaan Perlindungan Konsumen dalam Jual BeilkuBdi Social
Agency Baru Yogyakarta dalam Perspektif Hukum IslaDalam skripsi ini

menjelaskan tentang tanggung jawab toko buku So8igéncy Baru

8 Muhammad IrhamniPerlindungan Konsumen dalam Perjanjian Baku ditinjdari
Perspektif Hukum Islamskripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UINun@n Kalijaga
Yogyakarta (2005)

® Rahmawati,Pelaksanaan Perlindungan Konsumen dalam Jual BakuBdi Social

Agency Baru Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islakripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

9
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Yogyakarta pada konsumen terhadap barang yangl dijlzaterdapat cacat
sehubungan dengan pencantuman klausula baku. Dakmini hanya

membahas mekanisme jual beli buku di Social AgeBayu Yogyakarta dan
pelayanan tuntutan ganti rugi bagi konsumen yandipote bagaimana

pertanggung jawaban Sosial Agency Baru Yogyakaita terdapat cacat
barang dengan adanya klausula baku pada nota déwkdHgentuk cacat yang
terdapat pada buku yang telah dibeli oleh konsurbaam skripsi tersebut
belum menyentuh UU No0.8 Tahun 1999 tentang pertigdn konsumen
hanya pada perspektif hukum Islam dan pelaksaraaggtng jawab toko
buku Sosial Agency Baru Yogyakarta. Oleh karenalisini akan membahas
lebih mendetail tentang perlindungan konsumen dglamberian ganti rugi
khususnya akibat penggunaan pada produk cacat dagmspektif hukum

Islam dan Pasal 19 ayat (1) dan (2) UU No.8 Tala891

E. Kerangka Teoretik
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dajiphsendiri
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Setiap orangim¢uhkan orang lain
maka timbul hak dan kewajiban dalam berinterakisi sama lain. Hubungan
hak dan kewajiban diatur dalam kaidah-kaidah hukyuma menghindari

terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingaiddb-kaidah hukum yang

10
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mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidupdmrarakat itu disebut
hukum Muamalat® Adapun prinsip dari hukum Muamalat Islam yaitu:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah nkdzafali yang
ditentukan lain oleh Al Quran dan Sunah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengg unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan menglaan
manfaat dan menghindari madharat dalam hidup bearasat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadi
menghindari unsur-unsur pengambilan kesempatan mdala
kesempitart!

Setelah melihat prinsip-prinsip di atas dalam kiegigual beli harus
berhati-hati dan memperhatikan nilai-nilai keadila®rta menghindari
perbuatan yang dapat merugikan pihak lain. Dalamirh&hususnya pada
transaksi jual beli yang terdapat cacat, sehinggagakibatkan kerugian pada

konsumen.

25kanall b Uy o 54l 315l
Seseorang yang berbuat sesuatu yang menimbulkasakan atau kerugian
terhadap orang lain maka dia harus memberikan gagitsebagai akibat dari

perbuatannya.

135 Laally ) Al

19 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Isama). Ke-2
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him.12.

1 bid, him.16.

12 Asjmuni AbdurrahmanQaidah-Qaidah Fighcet. Ke-1 (Yogyakarta: Ull Press, 2004),
him. 66.

13 |bid, him. 72.

11
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Apabila seseorang merasa dirugikan oleh pihakrteaka seseorang tersebut
berhak untuk mendapatkan ganti rugi dan keharusaland mengganti
kerugian. Dalam Q.S an-Nisayat 92 disebutkan apabila seseorang
membunuh orang lain secara tidak sengaja maka kha serbebas dari
hukuman gjas tetapi dia akan dikenakan diyat atau ganti rugs atndak
pidana tersebut serta membebaskan hamba sahayade#dila tidak dapat
memenuhi maka hendaknya berpuasa dan bertaubaffiada

1 el
Qaidah ini sangat luas yang mencakup berbagai patataan figh. Dalam
kegiatan jual beli, apabila terdapat cacat produkakan pembeli
mengembalikan barang tersebut dan pembeli berlaaskkaiyar. Dalam akad,
khiyar berarti memilih bagi pihak-pihak yang bersangkutaintuk
melangsungkan akad atau tidak melangsungkan akaptgah diadakan bila
hal tersebut menyangkut kiiy syarat, khigr rukyat atau khigr cacat’®
Namun dalam pembahasan ini menyangkut &hoacat yaitu apabila dalam
akad jual beli barang yang dibeli cacat maka pemberhak untuk
meneruskan atau membatalkan akad tersebut. Maksutiak khiyir supaya
terjadi kerelaan kedua belah pihak yang mengadakad jual beli sehingga

akibat yang ditimbulkan dari produk cacat dapatindiari. Namun dalam

1 bid, him. 85.

15 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Is|ama). Ke-2
(Yogyakarta: Ull Press,2004),him.125.

12
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khiyar cacat tidak perlu adanya persetujuan pihak lareka khigr cacat
merupakan hak pemberian syatfk.

Dalam Undang Undang No.8 Tahun 1999 tentang Periigan
Konsumen juga mengatur tentang ganti kerugian akibangkonsumsi
produk yang diedarkan oleh pelaku usaha. Adanydusr@acat merupakan
tanggung jawab pelaku usaha serta termasuk dalabugian melanggar
hukum yang disertai dengan unsur tanggung jawabakiuPerbuatan yang
menimbulkan kerugian atau membahayakan konsumenr dilalam pasal
4,5,7 sampai 17, 19 sampai 21 dan pasal 24 sarapal P8. Tanggung jawab
pelaku usaha dalam memberikan ganti rugi terhadagsumen khususnya
diatur dalam pasal 19 yang meliputi ganti rugi &@sisakan, ganti kerugian
atas pencemaran dan ganti kerugian akibat mengkwmisbarang yang
dihasilkan. Dalam pasal tersebut juga disebutkamwbhaganti rugi dapat
berupa pengembalian uang atau penggantian barangjada yang setara
nilainya atau perawatan kesehatan atau santunanpelaberian ganti rugi
dilaksanakan dalam tenggang waktu tujuh hari detielaggal transaksi. Jadi
memberikan kompensasi atau ganti rugi akibat pemgmu pemakaian dan
pemanfaatan barang atau jasa yang diperdagangkdathddewajiban pelaku
usaha. Namun dalam skripsi ini akan membahas @d&salyat (1) dan (2)
Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindurigansumen yaitu
tanggung jawab pelaku usaha dalam memberikan gagitkepada konsumen

akibat dari mengkonsumsi produk dan bentuk-bentrklgerian ganti rugi.

18 1pid, him. 129.

13
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Ketika konsumen mengalami kerugian akibat dari rkengumsi produk yang
cacat maka dapat dihubungkan dalam pasal ini. Ddlhrdang-Undang
Hukum Perdata pasal 1504 juga mewajibkan penjualkumenanggung
kerugian yang ditimbulkan karena produk yang dijyal

Product Liability berkaitan dengan perlindungan konsumen karena

konsep darproduct liability termasuk ke dalam pertanggungjawaban produk
yang menjadi tanggung jawab pihak produsBroduct liability diartikan
sebagai tanggung jawab secara hukum dari produsenpeénjual untuk
mengganti kerugian yang diderita oleh pembeli, geng ataupun pihak lain
akibat dari cacat dan kerusakan yang terjadi kalersmlahan pada saat
mendapatkan barang, khususnya jika produk tersédlaim keadaan cacat
yang berbahaya bagi konsumen dan pengguialam pengertian produk
yang cacat defective produgt yang menyebabkan produsen harus
bertanggung jawab dikenal tiga macdefectyaitu:

1. Production/Manufacturing defeghitu apabila suatu produk dibuat
tidak sesuai dengan persyaratan sehingga akibaprgauk
tersebut tidak aman bagi konsumen.

2. Design Defectsyaitu apabila bahaya dari produk tersebut lebih
besar daripada manfaat yang diharapkan oleh konsbiaea atau
bila keuntungan dari disain produk tersebut lebicilk dari
resikonya.

3. Warning/Instruction Defectyaitu apabila buku pedoman, buku
panduan ifstruction booklét pengemasanpéckaging, etiket

(labelg atau plakat tidak cukup memberikan peringataratemn
bahaya yang timbul atau petunjuk penggunaanya tidedn*®

7 Rosewhita IrawatyProduct Liability dan Perlindungan Konsumen, Tanggijawab
Pelaku Usahahttp;//www.google.comakses 12 januari 2007.

8 Husni Syawali dan Neni Sri imaniyati (penyjukum Perlindungan Konsumecet.
Ke-1 (Bandung: Mandar Maju, 2000), him. 45.

14
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustdiaafy research
yaitu suatu penelitian dengan cara menuliskan, edihgnengklasifikasikan
dan menjadikan data yang diperoleh dari berbagaibsu yang berkaitan
dengan judul di atas.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif-Analitis-Komptif.”® Maka dari
hasil yang diperoleh dari pencarian data ini akaanalisis kemudian
diperbandingkan.
3. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitidan yaitu
pendekatan yuridis-normatif. Yuridis penyusun guaraklalam melihat objek
hukum karena berkaitan dengan produk perundangrgagayaitu UU No.8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, khusysagal 19 ayat (1) dan
(2) tentang tanggung jawab Pelaku Usaha. Sedangkemativ pendekatan
yang mendasarkan hukum Islam untuk mencari kedudyikeng seimbang

tentang perlindungan konsumen dalam pemberian gagiti

19 Deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-gmag saat ini berlaku didalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, andisismenginterpretasikan kondisi-kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada. Penelitian ini Beatn untuk memperoleh informasi-informasi
mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antariable-variable yang ada. Lihat Drs.
Mardalis Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposat. Ke-3 (Jakarta Bumi Aksara, 1995),
him. 26. Sedangkan komparatif yaitu membandingkarsgmaan dan perbedaan perlindungan
konsumen dalam pemberian ganti rugi menurut UU Nal&un 1999 dan Hukum Islam.

15
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4. Analisis Data

Setelah data terkumpul maka penyusun mengklasitéasiata-data
untuk dianalisis yang menggunakan data kualitdtdengan metode induktif
yaitu berangkat dari perlindungan konsumen dan peeu ganti rugi
kemudian untuk menganalisis penyusun menggunakdaodmeleduktif yaitu
berangkat dari permasalahan umum yang hasilnya t dapanecahkan
permasalahan khusus.
5. Pengumpulan data

Dalam penelitian ini sumber datanya merupakan kkayga yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas atau dsehgan data primer,
diantaranya adalah;

Etika & Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Isthrsas Asas

Hukum Muamalat (Hukum Perdata Isldf)

20 Qualitative researchadalah jenis penelitian yang menghasilkan penemeaemuan
yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan mergjam prosedur-prosedur statistic/ dengan
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) linamhselm Strauss & Juliet Corbin “ Dasar-dasar
Penelitian Kualitatif Prosedur, Teknik & Teori Graled” (Surabaya: Bina limu, 1997)

21 Muhammad dan AliminEtika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonistaim, cet.
ke 1 (Yogyakarta: BPFE UGM, 2004).

22 Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata I}last.ke 2
(Yogyakarta: Ull Press, 2004).
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UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsuffmkum
Perlindungan Konsuméfy Hukum Perlindungan Konsunf&n Hukum
Komersiaf®, Hukum Perlindungan Konsunfén

Sedangkan sumber data sekunder adalah Kkajian-kayiang
berhubungan dengan pembahasan mengenai perlinddq@g@amen dalam
pemberian ganti rugi. Dalam wujud artikel, baikidéoran, majalah, internet,

jurnal penelitian dan sumber lainnya.

G. Sistematika Pembahasan
Bab | berisi pendahuluan yang meliputi latar betekenasalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, diexrateoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini kisoa untuk mengetahui
gambaran umum dari permasalahan yang diangkat.
Bab Il berisi Perlindungan Konsumen dalam Pembe@Ganti Rugi
menurut Hukum Islam. Yang meliputi Pengertian UmuRerlindungan

Konsumen, Hak Konsumen, Ganti Rugi Produk Cacatgyarencakup

2 Undang Undang Perlindungan Konsumen No.8 Tahun 1689 ke 3 (Bandung: Citra
Umbara, 2006).

24 Ahmadi Miru & Sutarman YodaHukum Perlindungan Konsumetakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005).

% Husni Syawali, dan Neni Sri Imaniyati, (perjukum Perlindungan Konsumecet.ke
1 (Bandung: Mandar Maju, 2000).

%6 Rahayu HartinHukum Komersialcet. ke 1 (Malang: UMM Press, 2005).

27 Janus Sibadulokdukum Perlindungan Konsumecet kel (Bandung: PT.Citra Aditya
Bakti, 2006).
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Landasan dan Macam-Macam, Penyebab serta Peml@aath Rugi dan
Upaya Penyelesaian Sengketa.

Bab 1l berisi Perlindungan Konsumen dalam Pemibe@Ganti Rugi
menurut pasal 19 ayat (1) dan (2) UU No.8 Tahun919%ang meliputi
pengertian umum Perlindungan Konsumen, Tujuan, Aak, Kewajiban
Konsumen serta Tanggung Jawab Pelaku Usaha dalanbeni&an Ganti
Rugi akibat Produk Cacat serta Dasar TuntutannyalUjzaya Penyelesaian
yang ditempuh oleh para pihak di Pengadilan Negeri.

Bab IV akan masuk pada Analisis, Persamaan daneé&asn
Perlindungan Konsumen dalam Pemberian Ganti Rugunué Hukum Islam
dan pasal 19 ayat (1) dan (2) UU No.8 Tahun 199%atey Perlindungan
Konsumen.

Bab V berisi penutup yang berisi kesimpulan dagiam yang telah
dikemukakan dalam skripsi dan merupakan jawabanpidkok masalah di

samping itu juga memuat saran-saran.

18
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perlindungan Konsumen tidak akan terlepas dari pehsn hak-hak
konsumen. Pada dasarnya Perlindungan konsumen jdlerdari realita

ketidak seimbangnya konsumen dan pelaku usahah Sata penyebabnya
adalah keterbatasan pengetahuan konsumen akanakagah Padahal hak
konsumen dan produsen bertimbal balik begitu putmgen kewajiban
konsumen dan pelaku usaha. Tidak terpenuhinya haksuknen dan
kewajiban pelaku usaha maka konsumen mengalamgikeruKetika suatu
barang yang diproduksi oleh pelaku usaha terdapeatchingga berakibat
merugikan konsumen baik itu kerugian materi maufisik maka pelaku

usaha harus bertanggung jawab atas kerugian yanm@diteakibat dari

mengkonsumsi produk tersebut.

Dalam Hukum Islam konsep perlindungan konsumennadgt@mberian
ganti rugi adalah upaya untuk melindungi hak-hakiskmnen agar tidak
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak ataunrdbél adalah konsumen.
Salah satu syarat sahnya akad dalam kegiatanglahbnurut Hukum Islam
adalah adanya unsur kerelaan dari kedua belah.pipaibila terjadi kerugian
pada salah satu pihak akan mengakibatkan ketidekrelpihak yang
dirugikan. Begitu juga ketika konsumen mengalamiug@an akibat dari

mengkonsumsi produk maka pelaku usaha wajib unerkiperikan ganti rugi
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kepada konsumen. Perlindungan Konsumen dalam p&nbdukum Islam

dilandasi oleh nilai-nilai yang bersumber dari aurfp dan as Sunnah
sehingga konsep perlindungan konsumen dalam peambeganti rugi

memiliki dua dimensi yaitu dunia dan akhirat. Pipnpertanggungjawaban
dalam Hukum Islam menjadi prinsip dasar atas karugiang terjadi pada
konsumen. Pertanggungjawaban berkaitan dengan ampekku usaha
dalam mengedarkan produknya, karena Islam sangkimduegi harta dan

jiwa. Produk cacat dalam Islam diartikan suatu pkogang tidak dapat
memenuhi tujuan dalam pemenuhan kebutuhan konsuRemberian ganti
rugi dapat berupa penggantian barang dengan merdjgarb barang pada
keadaan asalnya apabila tidak dapat maka deng@iygeten barang sejenis
atau penggantian barang yang semisal.

Sedangkan dalam Undang-Undang No.8 Tahun 199%gm@rlindungan
Konsumen mengatur tentang tanggung jawab pelakwausatuk bertanggung
jawab atas barang yang diproduksinya dalam masalgiroduk cacat yang
dapat mengakibatkan kerugian pada konsumen baijaitg bersifat kerugian
materi maupun fisik. Pelaku usaha dapat dikenaitutan berdasarkan
wanprestasi atau perbuatan melanggar hukum. Pekda harus mengganti
kerugian yang dialami konsumen atas barang yangatcaehingga
menimbulkan kerugian pada konsumen dengan pengembalang,

mengganti barang yang semisal, atau perawatan &@aseh
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2. Persamaan perlindungan konsumen dalam pemberian rggn
khususnya akibat dari produk cacat adalah sebagikii:
a. Dilihat dari segi Perlindungan Konsumen.

1) Pengertian Perlindungan Konsumen Merupakan upakanmudalam
pemenuhan hak-hak konsumen.

2) Asas Perlindungan Konsumen adalah kerelaan kedlah hmhak,
keselamatan konsumen dan tidak ada pihak yangikiamg

b. Dilihat dari segi pemberian ganti rugi akibat dameduk cacat.

1) Ganti rugi diberikan atas dasar kerugian pada kwoesu akibat
mengkonsumsi produk cacat yang dikarenakan kesajadiaku usaha
karena faktor kesengajaan atau faktor kealpaan.

2) Ganti rugi berupa penggantian barang yang sentsalsejenis.

Perbedaan perlindungan konsumen dalam pemberian rggn menurut

Hukum Islam dan pasal 19 ayat (1) dan (2) UU N@aBun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen vyaitu:

a. Dilihat dari segi landasan perlindungan konsumdardgemberian ganti
rugi pada produk cacat:

1) Perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rutandehukum
Islam dilandasi oleh oleh nilai-nilai yang bersumbari al Quén dan
as Sunnah. Dalam perlindungan Konsumen menurut fdulgiam
mengandung aspek pemenuhan tujuan dan kesejahtemaantetapi
juga aspek moral dan pertanggungjawabannya dentiah &tas apa

yang diperbuat. Dan dalam pemberian ganti rugi maelifaktor
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subjektif dan objektif yaitu sah tidaknya penjuahdbarang dagangan
menurut syara’.

2) Landasan hukum perlindungan konsumen dalam penmbegaiati rugi
dilandasi oleh pasal 19 ayat (1) dan (2) UndangddgdNo. 8 Tahun
1999 tentang perlindungan konsumen. Pada ayaigébutkan bahwa
Pelaku Usaha bertanggung jawab memberikan ganti aigs
kerusakan, pencemaran, dan/atau kerugian konsumkibat a
mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang dihasilkdaau a
diperdagangkan. Kemudian pada ayat (2) disebutkbwé Ganti rugi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berugampéalian uang
atau penggantian barang dan/atau jasa yang seggais setara
nilainya, atau perawatan kesehatan dan/atau pesnbssintunan yang
sesuai dngan ketentuan peraturan perundang-undangansep
pemberian ganti rugi menurut pasal 19 ayat (1) (3nUU No. 8
Tahun 1999 hanya dalam aspek pemenuhan kebutuhasurken,
kesejahteraan masyarakat dan ketertiban umum. Traephat faktor
subjektif maupun objektif.

b. Dilihat dari segi konsumen yang mendapatkan gagii r

1) Dalam Hukum Islam tidak membedakan konsumen awah da
konsumen akhir. Konsumen merupakan semua pemataaidapakah
barang itu digunakan langsung habis atau untukyisadselanjutnya.

Jadi konsumen awal atau akhir berhak untuk menkapaganti rugi.
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2) Dalam Undang-Undang No0.8 Tahun 1999 tentang Pentigan

Konsumen, yang mendapat ganti rugi adalah konsakiein.
B. Saran-saran

1. Perlunya sosialisasi terhadap perlindungan konsunmeengingat
minimnya pengetahuan konsumen akan haknya.

2. Pelaksanaan pemberian ganti rugi terhadap konsumaewms dapat
dilaksanakan menurut aturan yang telah berlaku.

3. Masalah yang timbul di masyarakat harus dicermetiirggga dapat
diselesaikan dengan mempertahankan nilai-nilairdgesag diajarkan

Islam.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN

| No | HIm | FN | Terjemahan \
BAB |

1 11 | 12| Kebolehan berdasarkan syara’ bertentangageath dengan

keharusan membayar kerugian.

2 11 | 13| Berhak mendapatkan hasil disebabkan kedraraengganti

kerugian.

3 12 | 14| Kemadlaratan harus dihilangkan.

BAB Il

4 22 4 | Hai sekalian manusia, makanlah yang hajablaik dari apa

yang terdaapat di bumi.

5 22 5 | Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, daading babi,

(daging hewan) yang disembelih atas nama selaahAll

6 22 6 | Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jaléachAdan

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan.

7 26 | 11| Orang yang berjual beli (penjual dan pembethak khiyar

sebelum keduanya berpisah, atau salah satunya takaga

kepada yang lain dengan berkata, pilihlah!.

8 27 | 13| Seorang muslim adalah saudara muslim yangTidaklah

halal bagi seorang muslim untuk menjual barang bagi

saudaranya yang mengandung kecacatan, kecuali jika

menjelaskannya terlebih dahulu.

9 34 | 19| Hai orang-orang yang beriman, penuhilakl-aggad itu.

10 | 37 | 25| Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadaka

perdamaianyang sebenar-benarnya dan perdamaiabitu

baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menuruatapa

Kikir.

BAB IV
11| 57 1 | Sempurnakanlah takaran dan janganlah karmasuk
orang-orang yang merugi.
12 | 61 6 | Hai orang-orang yang beriman, janganlahuksaiing
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiglkec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sa
suka diantara kamu.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilald-aggad itu.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-oyang zalim.

13| 63
14 | 66
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LAMPIRAN 1|

BIOGRAFI SARJANA DAN ULAMA

Ahmad Azhar Basyir

Beliau dilahirkan di Yogyakarta 21 November 192Beliau alumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) Yogyd&a(1956). Pada tahun
1965 memperoleh gelar Magister daldstamic Studiesdari Universitas Kairo.
Disamping mengajar di beberapa perguruan tinggimstli Yogyakarta, beliau juga
pernah menjadi pimpinan MUI, pimpinan Muhammadigaln juga menjadi anggota

Lembaga Figh Islam. Beliau wafat pada tanggal 20 7994.

Hasbi as Siddigt

Baliau adalah ulama Indonesia yang sangat produkgihyumbangkan karya-
karyanya. Lahir pada tanggal 10 maret 1904 M dinsekimawe, Aceh Utara. Beliau
adalah seorang otodidak. Pada tahun 1928 beliafl @tdakwah di al Irsyad
Lokhseumawe. Pada waktu penjajahan Jepang belianjaba¢ sebagi anggota
pengadilan tertinggi di Aceh dan setelah kemerdek&eliau menjadi dosen di
PTAIN Yogyakarta dan menjadi dekan pada fakultaari®h pada tahun 1960-1972
sekaligus pada tahun tersebut dikukuhkan sebagai Besar Hukumn Islam. Beliau
menerima gelar doktor Honoris Causa dari Insibajdga menerima gelar yang sama
dalam ilmu Syari'ah dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyala. Beliau wafat pada
tanggal 9 Desember 1975. karyanya yang terken#&adafsir an Nur 30 Juz.

Muhammad
Beliau dilahirkan di Pati tanggal 10 April 1966. Menatkan sarjananya di
IKIP Negeri Yogyakarta. Gelar Master diperoleh padagram Magister Studi Islam,

konsentrasi Ekonomi Islam, Universitas Islam Indiaepada tahun 1999. Beliau
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aktif menulis pada jurnal ilmiah, surat kabar béd dengan topik ekonomi Islam

serta aktif memberi seminar untuk topik ekonomansidan perbankan syari’ah.

Syafe’i Rachmat

Beliau lahir di Limbangan Garut pada tanggal 3 3anii952. Gelar sarjana
(SI) diperoleh di al Azhar tahun 1974 dan IAIN Sar@unung Jati Bandung tahun
1984, gelar Master diperoleh di IAIN Syarif Hidaydéh Jakarta tahun 1988 dan
Doktor di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun9i®

Wahbah al Zuhailt

Beliau dilahirkan pada tahun 1351 H/1932 M di Bithiyah Damaskus
(Syuri'ah) ayahnya Syekh Musthafa az Zuhaili, segralama yang hafal al Quran
dan ahli ibadah, hidup sebagai petani. Sewaktu ketiau belajar di Ibtida’iyyah
dan Tsanawiyah Syar’iyyah keduanya di DamaskusiaBemnemperoleh predikat
kesarjanaan dari fakultas Syari'ah Universitas 2h&r pada tahun 1956. Pada tahun
1963 M beliau diangkat sebagai dosen di Fakultami@h Universitas Damaskus
dan secara berturut-turut menjadi wakil Dekan, k#ianu Dekandan Ketua Jurusan
Figh Islami wa Madzhabih di Fakultas yang samaiaBeinengabdi selama lebih dari
7 tahun dan dikenal alim dalam bidang Figh, Tafain Dirasah Islamiyyah. Sebagai
ulama dan pemikir Islami, az Zuhailiy telah menddéibih dari 30 tulisan. Diantara
karya-karyanya adalah Uslhal Figh al Isimi, al Figh al Isimi wa ‘Adillatuhu, at
Tafsir al Munir fi al ‘Agidah wa asy Syari’ah wa lanhaj, Asar al Harb fi al Figh al
Islant.

Imam Abu Hanifah

Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah al Nu'manSaibit Ibn Zua at Tain.
Beliau dilahirkan di Kufah pada tahun 80 H / 699i&h wafat di Baghdad pad 150 H
/ 767 M. Beliau belajar di Kuffah, kemudian mengamgkan ilmu pengetahuan di
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Baghdad. Beliau terkenal sebagai ulama yang matiand ilmu Figh dan dikenal

ulama yang rasional.

Imam Maliki

Nama lengkap Abu Abdillah Malik ibn Anas ibn Malin Abu ‘Amir ibn al
Haris, lahir pada tahun 93 H, wafat pada bulan Safaitetv0 H. beliau belajar di
Madinah dan menulis kitab al Muyea Selain itu pemikiran beliau tentang sumber
penetapan hukum ada 4 hal yaitu al@puSunnah, ljma’ dan Qag.

Imam asy Syafi'i

Nama lengkap Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibrbas ibn Syafi'i ibn
Séaid ibn ‘Ubaid ibn Y& ibn Hasyim ibn Abd al Mgialib ibn Abd al Manaf ibn
Qushai, beliau dilahirkan di Gazah pada bulan Ri&ghbn 150 H. Beliau adalah cucu
Ali ibn Abi Talib dan meninggal dunia di Mesir pada tahun 20&Winber penetapan
hukum adalah al Qan, Sunnah, Ijma’ dan Qag. Karyanya yang terkenal adalah ar
Risakh.

Imam Hanbali

Nama lengkap Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibmadAgn Idris ibn
Abdullah ibn Hasan al SyaibarLahir di Baghdad pada 12 Rabiul Awwal tahun 241
H / 885 M dan wafat pada Rabi’'ul Awwal tahun 241B¢liau termasuk ahlu Hagli
metode istidlal dalam menetapkan hukum adalah @rQdan Sunnah, Fatwa para
Sahabat Rasulullah, Fatwa para Sahabat Rasuludla@ ymbul dalam perselisihan
diantara mereka dan diambil yang paling dekat demgesh al Qun dan Sunnah,
Hadi mursal dan daif, QBas.
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